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MOTTO

“Saat diberikan kemudahan, perjuangan berikutnya adalah
menghindari menggampangkan™
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alasan bagi saya untuk tetap tegar sehingga dapat menvelesaikan karya

ilmiah 1n1.
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papa vang selalu menyertai setiap langkah penulis, memberikan
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seakan menentang. Dalam setiap rintangan penulis merasa ada
tangan Papa yang kuat memegang pundak penulis, mendorong
penulis untuk bangkit. Skripsi ini adalah hasil dari setiap
pengorbanan dan harapan yang Papa beri, yvang ki terwujud
dalam bentuk 1. Papa, Penulis mgin papa tahu bahwa segala
pencapatan i adalah milik kita bersama, dan penulis akan
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hat1 yvang tulus. Setiap detik perjuangan penulis adalah cermin
dari pengorbanan dan kasih sayving mama vang tak terhitung.
Iama, ini adalah hasil dari segala doa, air mata, dan harapan
mama yang tak pernah surut, meski penulis tak selalu bisa
membalasnya. Skripsi 1 penulis persembahkan untuk Mama,
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apa vang dinginkan tercapai, dan apa vang diharapkan
terkabulkan, selalu sayang din sendini, setelah i harus tetap
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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS PROSEDUR PENGESAHAN ANAK DARI
PERKAWINAN TIDAK TERCATAT
(STUDI PENETAPAN PENGADILAN AGAMA KEPAHIANG
NOMORE. : 115/PDT.P2021/PA.KPH)

Oleh:
Gem Hallaby Az-zahra

Penelitian ini membahas prosedur pengesahan anak dan perkawinan
tidak tercatat berdasarkan studi Penetapan Pengadilan Agama
Kepahiang Nomor 115/Pdtp/2021/PA Eph. Tuuan penelitian 10
adalah untuk menganalisis dasar hukum, pelaksanaanm serta implikasi
vuridis dari pengesahan tersebut terhadap status keperdataan anak.
Metode yang digunakan adalah yuridis normative dengan pendekatan
perundang-undangan dan studi kasus. Hasil penelittan menunpukan
bahwa pengesahan anak dalam perkara ini dilakukan berdasarkan
ketentuan Kompilasi Hukum Islam serta peraturan perundang-undangan
terkait. Pengesahan anak dan perkawinan tidak tercatat memberikan
kepastian hukum terhadap status anak sebagai anak sah, meskipun
perkawinan orang tuanya belum tercatat secara resmi. Kesimpulan dari
penelitian 11 menegaskan pentingnya peran pengadilan dalam
melindungi hak-hak keperdataan anak

Kata Kunci : Pengesahan anak, Perkawinan tidak tercatat, Hak
keperdataan, Kompilasi Hukum Islam.



ABSTRACT

A JURIDICAL REVIEW OF THE LEGALIZATION PROCEDURE FOR
CHILDREN BORN FROM UNREGISTERED MARRIAGES
(A CASE STUDY OF THE RELIGIOUS COURT DECISION OF
KEPAHIANG NO. 115/Pdt.P/2021/PA.Kph)

By:
Geni Hallaby Az-zahra

This study examines the procedure for the legalization of a child born from an
unregistered marriage, based on the Religious Court Decision of Kepahiang No.
115/Pdt.P/2021/PA.Kph. The objective is to analyze the legal basis,
implementation process, and juridical implications of the legalization on the
child’s civil status. The research employs a normative juridical method, using a
statutory and case study approach. The findings indicate that the child’s
legalization in this case was carried out in accordance with the Compilation of
Islamic Law (KHI) and relevant statutory regulations. Legalization of a child from
an unregistered marriage provides legal certainty regarding the child’s status as a
legitimate child, even though the parents’ marriage was not officially registered.
The study concludes by emphasizing the crucial role of the religious court in
safeguarding the civil rights of children, especially those born from marriages not
formally recorded in the state registry.

Keywords: Child Legalization, Unregistered Marriage, Civil Rights, Compilation
of Islamic Law
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap manusia pada dasarnya menginginkan kebahagiaan dalam
hidup, salah satunva melalui kehadiran pasangan hidup. Pasangan tersebut
dipandang sebagai pelengkap jiwa dan bentuk pengabdian kepada Allah
SWT. Dalam ajaran Islam, pemenuhan kebutuhan biologis antara laki-laka
dan perempuan seharusnya dilakukan melalm ikatan vang sah, yaitu
pernikahan_ yang dipandang sebagai lembaga suci dan bernilai tbadah.

Perkawinan dipandang sebagai jalan yvang mulia untuk membentuk
kehidupan keluarga vang teratur dan harmonis. Melalm ikatan 1,
pasangan suami istri dapat saling mengenal lebth dalam dan membangun
kerja sama dalam menjalani kehidupan. Perkawinan juga mengatur secara
jelas hak dan kewajiban antara suami istri, serta hubungan hukum antara
orang tua dan anak Ketika tegadi konflik dalam rumah tangga,
mekanisme penyelesaian pun telah diatur. Selain 1tu, perkawinan berperan
penting dalam menjaga nilai-nilai moral dalam keluarga demi terciptanya
kehidupan sosial yang seimbang dan damai !

Perkawinan merupakan ikatan yang sah antara seorang pria dan
seorang wanita untuk membentuk kehidupan bersama sebagai suami 1stn,

vang dilandasi oleh tanggung jawab, hak serta kewajiban bagi masing-

! Ahmad Arzhar Basvir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Universitas Indonesia 1989) Hal 1



masing pithak Dalam konteks hukum Indonesia, perkawinan tidak hanva
dianggap sah secara agama saja tetapi juga harus dicatatkan secara resmi
agar memiliki kekuvatan hukum Perkawinan menjadi dasar utama dalam
membangun keluarga, serta bermanfaat sebagai media untuk mengatur
hubungan keperdataan antara orang tua dan anak anak mereka.

Dalam pandangan hukum Islam_ suatu perkawinan dianggap sah
apabila telah memenuhi rukun dan syarat mikah, seperti adanva calon
mempelai laki-laki dan perempuan, wali nikah, kehadiran minimal dua
orang saksi, serta terlaksananya yab kabul secara sah sesuai dengan
ketentuan syanat. Namun, perundang-undangan di Indonmesia saat im
mewajibkan pencatatan pernikahan selain memenuhi persyaratan tersebut.
Pencatatan ini bertujuan agar perkawinan tersebut diakwi secara sah dan
tersedia bukti-bukti yvang sah berupa akta perkawinan yang sah ?

Faktanva, tidak semua komunitas Muslim mengikuti kebiyjakan
atau hukum vang berlaku. Fakta menunjukkan bahwa sebagian masyarakat
masih melakukan pemikahan rahasia vyang dikenal dengan istilah
“perkawinan rahasia” Namun, hingga saat ini, beberapa pakar disabilitas
dan masyarakat luas masih belum memiliki patokan yang serupa, sehingga
memmbulkan perbedaan pandangan mengenai permikahan di bawah
tangan.

Secara normatif terdapat beragam pandangan mengenai praktik

nikah siri. Sebagian kalangan menganggapnya sah menurut syarnat dan

? Amiur Nurudin dan Azhari Almal Taringan, Hukum Perdata di Indonesia, Studi Eritis
Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No.l Tahun 1974 sampai XHT, (Jzkarta: Kencana
Pranada Media Group,2013) hal 206.



dapat membawa kebaikan tertentu, sedangkan sebagian lainnya menilai
bahwa praktik tersebut tidak sah dan berpotensi menimbulkan dampak
negatif. terutama bagi perempuan dan anak Dalam perspektif hukum
positif serta norma sosial di Indonesia, perkawinan vang tidak dicatat
secara resmi sering dipandang sebagai bentuk penyimpangan atau deviasi
dari ketentuan hukum vang herlaku.

Negara Indonesia adalah negara hukum wvang berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, wvang memadi dasar
pengaturan seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satunya
adalah pengaturan mengenai perkawinan sebagaimana diatur dalam Pasal
1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam pasal
1 ayat (1) disebutkan bahwa : “perkawinan merupakan ikatan lahir batin
Antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri demgan tujjuan
membentuk keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa Pasal tersebut mendefinizsikan perkawinan
sebagai hubungan fisik dan emosional antara pria dan wanita sebagai
pasangan suami istri, bertujuan untuk menciptakan keluarga atan rumah
tangga vang bahagia dan abadi berdasarkan keyakinan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menegaskan bahwa
perkawinan merupakan suatu ikatan vang suci dan dilakukan berdasarkan
agama masing-masing pasangan. Perkawman tidak sekadar untuk

memenuhi kebutuhan biologis atau dorongan seksual, tetapt memiliki arti



yang lebih mendalam, yaitu membangun keluarga vang bahagia, harmonis,
dan penuh cinta, serta menciptakan kedamaian dalam kehidupan berumah
tangga.

Pencatatan perkawinan merupakan salah satu kebyakan vyang
diterapkan oleh pemerintah Indonesia untuk melindungi keabsahan
perkawinan Kebyjakan i juga bertuyjuan untuk memberikan jaminan
hukum kepada semua pihak vang terlibat dalam perkawinan Pemenntah
berupava menjamin hak dan kewajiban perkawinan terjamin secara hukum
melalui pencatatan perkawinan Oleh karena itu kebiyjakan ini bertujuan
untuk memjaga kebaikan dan kemaslahatan masvarakat, dan sepanjang
kebyakan ini bertujuan untuk kebaikan dan kesejahteraan rakyat maka
harus diperhatikan

Perkawinan vang dilakukan tanpa syarat-syarat hukum tidak sah
dan tidak mendapat perlindungan hukum Sekalipun perkawinan itu
dilakukan menurut kevakinan Islam. namun jika tidak dicatatkan secara
formal maka perbuatan itu dianggap sebagai bentuk penyelundupan.
Kegagalan menaati hukum dalam meravakan suatu perkawinan dapat
menimbulkan berbagai akibat, seperti terthadap sahnya 'rab' perkawinan
serta terhadap hak-hak anak yang terlahir dari pernikahan tersebut.*

Namun, ada pula yang tidak melithat pentingnya mengkap
perkawinan sebagai bagian dari hukum. Praktek ini banvak dijumpai pada

praktik perkawinan di luar syarat sah, misalnya mkah sini, ada juga vang

* Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gama Media 2001), hal

108.

# Anshary ME, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Yogyakarta-Pustaka Pelajar 2015) hal 45.



menyebutnya nikah agama, atau mikah klandestin, vaitu pernikahan yvang
memenuhi kriteria dan ketentuan figth (hukum Islam), tetapi tidak
terdaftar pada lembaga yang berwenang sesuai dengan undang-undang
yvang berlaku. Praktik semacam 1 sering memimbulkan berbagai masalah
hukum, terutama yang berkaitan dengan hak-hak sipil, dan dapat
berpotensi menyebhabkan 1su besar, salah satunva menyangkut status asal
usul anak vang lahir dan permikahan tersebut.

Melihat permasalahan vang kompleks terkait status kelahiran
seorang anak dengan asal usul vang kurang jelas secara hukum,
penyelesalannya dapat ditempuh melalw jalur peradilan. Dalam hal 1,
orang tua biologis dapat mengajukan permohonan kepada majelis hakim
untuk memperoleh legalitas atas status asal usul anak tersebut. Keputusan
pengadilan berfungsi sebagai bentuk penerapan hukum terhadap peristiwa
yang memerlukan kejelasan dan kepastian hukum, dengan memanfaatkan
kekuasaan negara sebagai mekanisme penyelesaiannya Dengan demikian,
pengadilan memainkan peran penting dalam menghadirkan hukum secara
konkret melalui proses pengambilan keputusan yang sah dan berlandaskan

peraturan perundang-undangan *

Fenomena perkawinan vang tidak tercatat secara resmi masth
sering dijumpai di berbagai wilayah di Indonesia, terutama di daerah

pedesaan atau komumitas yang memiliki tingkat literasi hukum yang

* Cik Hasan Bisri, Peradilan Agama di Indonesia (edisi revisi), (Jakarta:PT Faja Grafindo
Perzada 2000 hal 252,



rendah Perkawinan yang dilakukan hanya berdasarkan hukum agama,
tanpa melalui pencatatan di Kantor Urusan Agama (KUA), sering kali
dianggap sudah sah oleh masyarakat Padahal, secara hukum positif,
perkawman vang tidak dicatatkan tersebut memimbulkan berbagai
persoalan hukum,_ terutama ketika berkaitan dengan anak vang lahir dan
hubungan tersebut. Anak vang dilahirkan dan perkawinan tidak tercatat
akan mengalami hambatan dalam memperoleh hak-hak admimstratif dan
keperdataan. seperti hak warns, akta kelahiran yang mencantumkan nama

ayah, serta hak atas perlindungan hukum secara penuh dari negara.

Dalam konteks 11, peran pengadilan memnjadi sangat penting untuk
memberikan solusi hukum melalui mekanisme permohonan pengesahan
anak Dengan adanya penetapan dari pengadilan, anak yang sebelumnya
tidak memiliki kejelasan status hukum dapat memperoleh legitimasi
sebagai anak sah dam kedua orang tuanya. Pengesahan ini bukan hanya
memberikan kepastian hukum terhadap identitas anak tetapi juga
mencerminkan komitmen negara dalam melindungi hak anak sebagaimana
diamanatkan dalam berbagai regulasi nasional dan instrumen internasional
yvang telah diratifikasi. Oleh karena itu, analisis terhadap dasar hukum dan
pertimbangan hakim dalam memutus perkara pengesahan anak dan
perkawinan tidak tercatat menjadi hal vang sangat relevan untuk dikaji,
guna mengetahui sejauh mana sistem peradilan mampu menjembatani
persoalan hukum yang timbul akibat ketidaksesuaian antara norma agama

dan norma hukum Negara.



Salah satu kasus vang menank untuk di kap adalah putusan perkara
Nomor : 115/PdtP/2021/PAKph. Dalam kasus imi, majelis hakim
mengesahkan status anak yang lahir dan swatu perkawinan bawah tangan,
Kasus putusan Nomor 115/PdtP/2021/PA Kepahiang menjadi salah satu
contoh nvata dari permasalahan ini. di mana Pemohon I dan Pemohon IT
menikah secara sirt pada tahun 2015, namun perkawinan mereka tidak
terdaftar secara resmi di Kantor Urusan Agama (KUA). Dan perkawinan
tersebut, lahirlah seorang anak bernama Vhenika Dwi Vara pada tanggal 5
Maret 2016. Meskipun anak tersebut lahir dari hubungan orang tua yang
sah menurut agama, status nasabnya memjadi tidak jelas dalam pandangan
hukum positif dan hukum islam_ karena tidak adanya akta kelahiran resmi
yang mencantumkan nama ayah dan ibu. Dalam situasi im, Pemohon
mengajukan permohonan kepada Pengadilan Agama Kepahiang untuk
menetapkan asal usul atau nasab anak mereka, dengan harapan agar anak
tersebut diakui secara hukum dan mendapatkan hak-haknva, termasuk hak
waris dan perlindungan sosial. Permohonan i1 mencerminkan tantangan
yvang dihadapi oleh banvak pasangan yang menikah secara siri, di mana
meskipun mereka telah memenuhi syarat-syarat agama untuk menikah,
mereka sering kali terjebak dalam ketidakpastian hukum vang dapat
merugikan anak Oleh karena itu, penting untuk menganalisis penerapan

prinsip-prinsip hukum Islam dalam penetapan nasab anak dalam kasus ini,



guna memahami bagaimana hukum dapat melindung: hak-hak anak dalam
konteks perkawinan yang tidak tercatat.®

Berkaitan dengan yang penulis uraikan, penulis ingin menuangkan
sebuzh penelitan vang membahas tentang kedudukan anak dan
perkawinan tidak tercatat dan bagaimana penerapan prinsip penetapan
nasab anak Maka peneliti akan melakukan penelitian atas permasalahan di
atas yang di rangkum dalam judul : TINJAUAN YURIDIS PROSEDUR
PENGESAHAN ANAK DARI PERKAWINAN TIDAK TERCATAT
(Studi Penetapan Pengadilan Agama Kepahiang Nomor

115/Pdt.P/2021/PA Kepahiang)

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah divraikan diatas, maka

dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut -

1. Bagaimana prosedur pengesahan anak dari perkawinan tidak tercatat
melalui penetapan pengadilan?

2. Bagaimana dasar pertimbangan majelis hakim dalam mengabulkan
pengesahan anak dam perkawinan tidak tercatat pada penetapan

pengadilan agama kepahiang nomor 115/Pdt P/2021/PA Kepahiang?

& Penetapan Pengadilan Agama Kepahiang nomor - 115/Pdt P/2021/PA Kph



C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dan penelitian in1 adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengesahan anak dan
perkawinan tidak tercatat melalui penetapan pengadilan.

2. Untuk mengetahm bagaimana pertimbangan majelis hakim dalam
mengabulkan pengesahan anak dan perkawinan tidak tercatat pada
penetapan pengadilan agama kepahiang nomor 115/PdtP/2021/PA

Kepahiang.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Dari hasil penelitian i diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :
1. Secara Teoritis

Sebagai referensi dan sumber informasi yang penting bagi

masyarakat, perlu diberikan pemahaman mengenai konsekuensi

vang mungkin timbul dan praktik perkawinan siri,  serta

menekankan signifikansi pencatatan resmi untuk perkawimnan dan

perceraian sesuail dengan hukum vang berlaku. Pencatatan 1 tidak

hanya memberikan kepastian hukum, tetapi juga melindungi hak-

hak individu dan memastikan pengakuan nasab anak.



2. Secara Praktis
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1) Diharapkan tulisan ini dapat menjadi sumber bacaan

yang bermanfaat dan menambah pengetahuan, baik bagi

penulis

seCara

pE-’IIle.CE. EeCAra mimimn.

khusus

maupun bagi

2) Tulisan imi diharapkan dapat menjadi bahan pedoman

bagi mereka vang mngin melakukan penelitian lebih

lanjut terkart permasalahan yang sama namun dan

sudut pandang vang berbeda.

E. PENELITIAN TEEDAHULU

Penelitian

sebelumnya

dilakukan dengan tuyjuan untuk

mendapatkan hahan perbandingan dan acuan serta menghindari kemiripan

dengan penelitian ini. Dalam penelitian pustaka i, peneliti menemukan

hal-hal berikut :

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulo

Nama | Nama Peneliti & Judul | Rumusan Masalah Perbedaan

Dina Pengesahan Anak Dari | 1. Bagaimana analisis | Menitikberatkan pada
Natasha | Hasil Perkawinan D1 kebenaran yundis analisis kebenaran
Laila Bawah Tangan Pada terhadap vuridis dan

Viantik | Penetapan Nomor pertimbangan hukum | kebenaran sosiologis
a 245/Pdt P/2021/PA PO | hakim dalam terhadap pengesahan

Di Pegadilan Agama mengabulkan anak.

Ponorogo permohonan Penetapan
pengesahan anak Pengadilan Agama
dalam penetapan Ponorogo No.
nomor 245/Pdt P/2021/PAP

245/Pdt P/2021/PAP
07 2. Bagaimana
analisis kebenaran

0. pertimbangan
hukum hakim serta
dampak sosial dan




11

Safitr1

Tinjauan Yurdis
Terhadap Permohonan
Pengesahan Anak Dari
Perkawinan Siri
Berdasarkan
Penetapan Nomor
166/Pdt P/2019/PA PP
G (studi kasus di
penhgadilan agama
pasir pengaraian)

sosiologis terhadap
dampak
dikabulkannya
permohonan
pengesahan anak pada
penetapan nomor
245/PdtP/2021/PA P
o?

1. Bagaimana
Tinjauan Yuridis
Terhadap
Permohonan
Pengesahan Anak
Dan Pernikahan Sini
Berdasarkan
Penetapan Nomor
166/Pdt P/2019/PA P
pg (Studi Kasus di
Pengadilan Agama
Pasir Pengaraian)? 2.
Bagaimana Dasar
Hukum Penetapan
Pengesahan Anak
Dari Pernikahan Sirt
Oleh Hakim
Berdasarkan
Penetapan Nomor
166/Pdt P/2019/PAP
pg (Studi Kasus di
Pengadilan Agama
Pasir Pengaraian)?

dikabulkannya
permohonan
pengesahan anak.
Dampak sosial
{sostologis) di
masyarakat pasca
penetapan
pengesahan ana
Menilai kebenaran
vuridis pertimbangan
hakim dan implikasi
sosial putusan
pengesahan anak.
Kajian hukum
terhadap
permohonan
pengesahan anak
akibat perkawinan
siri Penetapan
pengadilan agama
terkait
permohonan
pengesahan anak
dari perkawinan
siri (umum). 1)
Tinjauan yuridis
terhadap
permohonan
pengesahan anak.
2) Dasar hukum
yang digunakan
hakim. Analisis
hukum terhadap
permohonan
pengesahan anak
dan perkawinan
sir1. Menilai
apakah
permohonan
pengesahan anak
dari perkawinan
siri dibenarkan
secara hukum.




